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Abstrak 

Kepolisian Daerah lampung (Polda) sebagai pengayom dan pelindung masyarakat telah merevolusi 

sarana prasarana penunjang pekerjaan, Handy Talky (HT) adalah salah satu alat penunjang kerja yang 

sangat digunakan oleh anggota Polda lampung khususnya untuk komunikasi. HT merupakan alat 

komunikasi satu arah yang mirip dengan telepon genggam tetapi sifat penggunaannya hanya satu arah 

yaitu pengirim dan penerima pesan tidak bisa berbicara secara bersamaan. Sebagai bagian dari jajaran 

Polda Lampung Subbid Teknologi dan komunikasi menyediakan HT yang bisa dipinjam oleh anggota 

Polda Lampung. Namun proses pengembalian masih memiliki kelemahan seperti sering terjadinya 

keterlambat pengembalian yang menyebabkan HT tersebut rusak dan membuat ketersediaan dari HT 

tersebut berkurang jumlahnya dikarenakan harus dilakukan perawatan secara berkala. Karena itu, 

peneliti mencoba memecahkan permasalahan yang ada dengan menciptakan sistem pengingat 

otomatis yang berbasisis Short Massage Service (SMS) gateway berbasis web. Aplikasi tersebut 

diharapkan akan mempermudah  pekerjaan dari subbid teknologi dan komunikasi dalam hal pengingat  

pengembalian HT serta sebagai tempat penyimpanan data peminjam. 

 

Kata kunci :  proposal, sms gateway, Aplication proggraming inteface,Handy Talky. 

 

 
1. PENDAHULUAN  

 Handy Talky atau yang biasa kita sebut 

HT diciptakan pada tahun 1937 oleh  seorang 

dari Canada yang bernama Donald Lewes Hings. 

Merupakan alat komunikasi yang mirip telepon 

genggam tetapi sifatnya searah yaitu pengirim 

pesan suara dan penerima tidak dapat berbicara 

secara bersamaan, untuk berkomunikasi dengan 

menggunakan HT diperlukan gelombang 

frekuensi khusus sesuai dengan saluran yang 

dibutuhkan HT tersebut. 

 HT adalah salah satu alat yang telah 

digunakan untuk membantu mempermudah 

pekerjaan Kepolisian Daerah Lampung (Polda) 

sebagai pengayom dan pelindung masyarakat, 

telah menggunakan HT khususnya dibidang 

komunikasi yang sangat berguna untuk 

memberikan informasi serta petunjuk 

pelaksanaan dari tugas yang dijalankan. 

 Sebagai bagian dari jajaran Polda 

Lampung Subbid Teknologi dan komunikasi 

menyediakan HT yang bisa dipinjam oleh 

anggota Polda Lampung yang berguna untuk 

penunjang kerja serta keperluan khusus lainnya. 

Namun proses pengembalian masih memiliki 

kelemahan seperti sering terjadinya keterlambat 

pengembalian yang menyebabkan HT tersebut 

rusak dan membuat keterseidaan dari HT 

tersebut berkurang jumlahnya dikarenakan harus 

dilakukan perawatan secara berkala terhadap HT 

yang dipinjam tersebut. 
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 Berdasarkan dari permasalahan diatas 

maka akan dubuatkan sistem pengingat otomatis 

yang berbasisis, Short Massage Service (SMS) 

gateway berbasis web dengan menggunkan 

framework codeigniter sebagai bahasa 

pemogramannya serta sistem aplication 

programming interface (Api) dari zenziva selaku 

penyedia layanan service sms gateway alasan 

utama mengapa lebih memilih menggunakan 

layanan service sms gateway alasan utama adalah 

efesiensi alat serta biaya yang bisa dihemat. 

Kegunaan utama dari sistem ini adalah untuk 

mengingatkan peminjam agar pengembalian dari 

HT tersebut bisa tepat waktu dan diharapkan 

dapat membantu mempermudah pekerjaan Sub 

bidang (Subbid) Teknologi dan Informasi agar 

menjadi lebih efesien. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Aplikasi 

Aplikasi merupakan objek – objek yang 

menyediakan fungsi–fungsi yang dapat 

diguanakan oleh user dalam melakukan input, 

proses dan output data (Chan, 2017). 

b. Handy Talky 

  Handy Talky atau HT merupakan alat 

komunikasi suara dua arah yang menggunakan 

pengantar geombang frekuensi tertentu yang 

digunakan sebagai pemancar untuk 

berkomunikasi. Kinerja alat ini pengirim dan 

penerima suara tidak bisa berkomunikasi secara 

bersamaan ( Nuryanti, 2012).  

c. SMS gateway 

  Short Message Service atau yang lebih 

dikenal dengan istilah SMS gateway merupakan 

komunikasi dua arah, yaitu mengirim dan 

menerima dan pesan yang dikirim dalam bentuk 

teks (Saputra, 2012). 

d. Application Programming Interface  

       Application Programming Interface atau 

yang biasa disebut API adalah web service yang 

memfasilitasi agar dua perangkat atau aplikasi 

agar bisa berinteraksi satu dengan yang lainnya 

(Wijayanto, 2018). 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 Alat yang akan digunakan terbagi 

menjadi 2 jenis yaitu perangkat keras dan 

perangkat lunak. metode pengembangan sistem 

RAD yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 

1) Requirements Planning 

Tahapan ini merupakan gabungan dari 

perencanaan dan analisis ini dilakukan untuk 

meneliti bagaimana kebutuhan akan sistem yang 

akan dibangun yaitu  dengan mengumpulkan 

data serta informasi yang dilakukan dengan 

metode observasi yaitu dengan cara pengamatan 

langsung terhadap sistem yang berjalan saat ini. 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik 

wawancara tidak terstruktur yaitu hanya memuat 

garis besar dari pertanyaan-pertnyaan yang akan 

ditnyakan pada narasumber. 

2) User Design  

Tahapan berikutnya adalah membuat design 

sistem menggunakan Mapping chart, Data Flow 

Diagram (DFD) dan Flowchart. Setelah data-

data dasar dalam pembuatan aplikasi Short 

Massage Service (SMS) Gateway dengan 

Aplication Programming Interface (API) 

pengembalian Handy Talky Personil Polda 

Lampung Menggunakan Framework Codeignete 

telah didapatkan, selanjutnya mendesain dan 

menentukan alur dari sistem yang akan dibuat 
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dan menciptakan design sistem baru yang dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapi saat ini. 

Pada tahap ini analis mencoba untuk 

menguraikan permasalahan sistem dan 

menggambarkan situasi yang sedang berjalan 

kedalam beberapa diagram. 

ada tahap ini merancang desain sistem 

dengan menggunakan mapping chart, dataflow 

diagram (DFD) dan flowchart program. 

Merancang desain database yaitu menentukan 

tabel, field yang akan dibutuhkan pada sistem 

serta menentukan relasi antar tabel. Merancang 

desain layout sistem yang akan dibuat. 

3) Construction 

Pada tahapan ini akan menci dilakukan 

dua kegiatan utama yaitu coding program dan 

tampilan aplikasi. Aplikasi yang akan dibangun 

merupakan aplikasi Short Massage Service 

(SMS) Gateway dengan Aplication 

Programming Interface (API) pengembalian 

Handy Talky Personil Polda Lampung berbasis 

web. 

4) Cutover 

Pada tahapan ini melakukan pengujian 

aplikasi dengan menggunakan Black Box 

Testing. Pengujian pada aplikasi ini bertujuan 

untuk menemukan kesalahan-kesalahan  yang 

dapat memperlambat kerja aplikasi untuk 

memproses data yang dibutuhkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Requirements Planning 

Tahap analisis sistem yang berjalan 

bertujuan untuk memahami sistem yang sedang 

berjalan saat ini dan menemukan solusi tentang 

kebutuhan-kebutuhan yang ada di dalam sistem 

berjalan. Berikut ini 

 Mapping Chart sistem peminjaman HT 

yang lama.  

Peminjam datang ke ruangan sub bidang 

teknologi komunikasi dengan membawa 

proposal/berita acara peminjaman. Kemudian 

peminjam menyerahkan proposal / berita acara 

peminjaman kepada kepala sub bidang teknologi 

dan komunikasi. Selanjutnya kepala sub bidang 

teknologi komunikasi memeriksa dan 

memberikan keputusan. Kemudian setelah 

keputusan dibuat maka akan dilakukan proses 

selanjutnya apabila diberikan acc maka 

peminjam akan dibuatkan proposal atau berita 

acara acc peminjaman dan kemudian peminjam 

menemui petugas. Apabila peminjaman tidak 

disetujui maka proses selanjutnya membuat 

memo pembatalan peminjaman. Lalu, petugas 

menerima proposal atau berita acara acc 

peminjaman dan mengecek kondisi HT yang 

akan dipinjam. Apabila pada saat pengecekan 

ditemukan kerusakan pada alat dan tidak 

tersedianya 

 alat sesuai kebutuhan peminjaman maka 

petugas akan membuatkan memo pembatalan 

peminjaman. Dan apabila setelah dilakukan 

pengecekan alat tidak ditemukan kendala 

kemudian petugas membuat surat serah terima 

barang sebanyak 2 rangkap. Petugas dan 

peminjam masing-masing mendapatkan 1 arsip 

surat serah terima barang atau berita acara 

peminjaman barang. Petugas memberikan HT 

kepada peminjam. Proses peminjaman selesai 

alat dibawa peminjam untuk digunakan. 

Mapping chart sistem peminjaman HT lama 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Mapping Chart peminjaman 

lama  

 

2. Sistem pengembalian yang lama 
        

       Proses pengembalian HT sistem yang sedang 

berjalan saat ini di sub bidang teknlogi dan 

komunikasi (TEKKOM) Polda Lampung adalah 

sebagai berikut: 

       Peminjam datang ke sub bidang tekkom dan 

membawa HT serta surat berita acara 

peminjaman.Kemudian peminjam menemui 

petugas.Kemudian peminjam menyerahkan HT 

kepada petugas.Kemudian petugas memeriksa 

HT. Apabila HT yang dikembalikan tidak ada 

kendala maka petugas akan membuat berita acara 

pengembalian.Namun apabila ditemukan kendala 

pada alat maka petugas akan membuat berita 

acara perbaikan alat.Dan kemudian apabila alat 

yang dikembalikan rusak dan tidak bisa 

diperbaiki lagi maka biaya perbaikan atau 

pergantian HT semua biaya ditanggung 100% 

oleh peminjam. Berikur Mapping chart sistem 

pengembalian HT lama disajikan pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Mapping Chart pengembalian lama 

 

3. Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Analisis sistem yang diusulkan bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana sistem yang akan 

dibuat menghasilkan output yang diinginkan. 

Mapping chart Sistem yang diusulkan pada 

Gambar 3. 
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Gambar 7. Mapping Chart sistem yang 

diusulkan. 

 

2.     User Design 

        Tahapan selanjutnya user mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dan memberikan 

solusi terbaik barulah kemudian dari data yang 

didapatkan maka tahapan selanjutnya adalah 

merancang semua kegiatan dalam arsitektur 

sistem secara keseluruhan. Pada tahapan user 

design, terdapat 4 hal yang didesain yaitu DFD, 

database, flowchart program, Interfaces 

1. Rancangan Data flow Diagram 

       Pada tahap ini desain sistem dilakukan 

dengan merancang Data Flow Diagram (DFD) 

yang digunakan untuk menggambarkan proses-

proses yang terjadi pada sistem yang akan 

dikembangkan. DFD merupakan suatu diagram 

yang menggambarkan alir data dalam suatu 

entitas ke sistem atau sistem ke entitas. 

a. DFD level 0 

 

Gambar 4. Design DFD level 0 

 

b. Rancangan DFD level 1 

    Data Flow Diagram level 1 merupakan 

penggambaran system yang lebih rinci dari level 

0, berikut tampilan rancangan disajikan pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Design dfd level 1 

 

2. Rancangan Entity Relationship Data 

Pada tahap ini  desain basis data dilakukan 

dengan merancang ERD (Entity Relationship 

Diagram). ERD Aplikasi Short Massage Service 

(SMS) Gateway dengan Aplication 

Programming Interface (API) pengembalian 

handy talky personil polda lampung disajikan 
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pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Design ERD 

 

3. Construction 

       Pada tahapan ini berfokus pada pembuatan 

program dan aplikasi didalam tahapan 

pembuatan ini user bisa berperan aktif dan bisa 

menyarankan perubahan serta perbaikan dalam 

sistem yang dibuat. Kemudian apabila user telah 

menyetujui model kerja dari sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan maka selanjutnya 

implementasi basis data, pembuatan kode 

program dan menghubungkan ke web yang telah 

dibuat dengan database. Aplikasi pengingat 

pengembalian HT ini dibangun dengan 

Framework CodeIgniter dan dalam melakukan 

pengkodean menggunakan aplikasi Notepad++. 

 

1. Tampilan form login 

       Form login berfungsi untuk mendapatkan 

hak akses, untuk mengakses aplikasi tersebut 

admin harus memasukkan username dan 

password. Tampilan form login disajikan pada 

Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Tampilan form login 

 

2. Tampiilan Halaman Utama admin 

       Halaman utama admin menampilkan 

halaman dasboard yaitu halaman yang berisi 

semua menu pada aplikasi sertajumlah kredit sms 

dan tanggal jatuh tempo peminjaman serta grafik 

peminjaman dan pengembalian HT. Berikut 

adalah menu-menu yang ada ditampilan home 

yaitu menu dasboard, peminjaman, 

pengembalian, user, config dan log. Tampilan 

halaman utama admin disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Utama  

 

3. Tampilan menu peminjaman 

       Halaman menu peminjaman merupakan 

menu yang berisikan data peminjaman saat ini 

dan data peminjaman yang telah dikembalikan 

serta dimenu ini kita bisa menambahkan data 

dari peminjaman yang baru. Rancangan interface 

menu  peminjaman pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tampilan menu peminajaman 

 

4. Tampilan menu pengembalian 

       Halaman menu pengembalian berisikan 

menu untuk pengembalian yang telah 

terselesaikan dimenu ini admin akan 

menambahkan data dari HT yang telah 

dikembalikan. Tampilan halaman menu 

pengembalian disajikan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Tampilan halaman menu 

pengembalian 

 

5. Tampilan menu user 

       Halaman menu user berisikan data user yang 

ada serta bisa menambahkan serta menghapus 

user dan meng edit data dari user yang ada 

dilakukan pada menu ini. Tampilan menu User 

disajikan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan menu User 

 

4. Cutover 

Pengujian sistem dilakukan untuk  

menjamin bahwa syarat dan spesifikasi sistem 

terpenuhi berdasarkan persyaratan-persyaratan 

yang didapat pada tahap sebelumnya.Pengujian 

sistem pada “Aplikasi Short Massage Service 

(SMS) Gateway dengan Aplication 

Programming Interface (API) pengembalian 

handy talky personil Polda Lampung 

menggunakan framework codeigneter yang 

berbasis web. Meliputi pengujian registrasi, 

pengujian login, dan pengujian ekstensi file dan 

kapasitas file. 

5. KESIMPULAN 

       Kesimpulan yang didapat dari tugas akhir 

yang telah saya laksanakan adalah dihasilkannya 

suatu Aplikasi Short Massage Service (SMS) 

Gateway dengan Aplication Programming 

Interface (API) pengembalian handy talky 

personil Polda Lampung menggunakan 

framework codeigneter yang berbasis web. 
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